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PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERMUATAN 

POTENSI LOKAL PEMBUATAN GENTENG GODEAN  

UNTUK SISWA SMA/MA 
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17106090032 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menghasilkan modul fisika materi suhu 
dan kalor bermuatan potensi lokal pembuatan genteng Godean untuk siswa 
SMA/MA, (2) mengetahui kualitas modul fisika materi suhu dan kalor bermuatan 
potensi lokal pembuatan genteng Godean untuk siswa SMA/MA, (3) mengetahui 
respon peserta didik terhadap modul fisika bermuatan potensi lokal pembuatan 
genteng Godean untuk siswa SMA/MA. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development atau R&D. 
Prosedur pengembangan penelitian ini menggunakan model 4-D, yang meliputi 4 
tahap yaitu (1) Define (pendefisian), (2) Design (perancangan), (3) Develop 
(pengembangan), (4) Disseminate (penyebaran). Penelitian ini dibatasi pada tahap 
develop, yaitu uji coba terbatas. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu lembar validasi instrumen dan produk, lembar penilaian modul, dan lembar 
respon peserta didik. Sedangkan, penilaian kualitas modul fisika bermuatan 
potensi lokal pembuatan genteng Godean menggunakan skala likert dengan skala 
4 dan respon peserta didik menggunakan skala Guttman dalam bentuk checklist.  

Hasil dari penelitian ini adalah modul fisika materi suhu dan kalor 
bermuatan potensi lokal pembuatan genteng Godean untuk siswa SMA/MA. 
Kualitas modul fisika berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media memiliki 
kategori baik (B) dengan rerata skor dari beberapa aspek berturut-turut 3,22 dan 
3,23, serta penilaian guru fisika memiliki kategori sangat baik (SB) dengan rerata 
skor 3,85. Sedangkan, respon peserta didik pada uji terbatas memperoleh kategori 
setuju (S) dengan rerata skor 0,97.  

 
Kata kunci: Modul fisika, potensi lokal, suhu dan kalor. 

  



DEVELOPMENT OF LOADED A PHYSICS MODULE  

LOCAL POTENTIAL OF MAKING GODEAN TILES  

FOR SMA/MA STUDENTS 

 

Helma Amellia 

17106090032 

ABSTRACT 

The research aims to (1) produce a physics modules on temperature and 
heat material with the local potential of making Godean tile for SMA/MA, (2) 
obtaining the quality of physics modules on temperature and heat material with 
the local potential of making Godean tile for SMA/MA, (3) obtaining the response 
of students to physics modules on temperature and  heat material with the local 
potential of making Godean tile for SMA/MA. 

This research is a Research and Development (R&D) research. This 
development method uses a 4-D model, which includes (1) Define, (2) Design, (3) 
Development, (4) Disseminate. This research is limited to develop steps, which a 
small field test. These research instruments are validation sheets, assessment 
sheets, and student response sheets. The validation sheers are analysis by 
triangulasi metoded. The quality of module used likert scale with a scale of 4 and 
student response uses Guttman scale with a scale of 2 in checklist form. 

The results of this research is physics modules on temperature and heat 
material by utilizing the local potential of making Godean tile for SMA/MA. The 
quality of the physics module based on the results of assessment of material 
experts and media experts is in the good category (B) with a mean score of 3,22 
and 3,23, and physics teacher is in the very good category (SB) with a mean score 
of 3,85. And student’s responses on small field test has on agree category (S) with 
a mean score of 0.97. 

Keyword: Physics module, local potential, temperature and heat.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tugas utama dari pendidikan adalah pembudayaan. Pembudayaan 

yaitu proses pelestarian buah budi manusia yang beradab serta penanaman 

nilai-nilai luhur yang dimiliki oleh masyarakat. Melalui pendidikan, nilai-

nilai, norma, serta kebudayaan yang dimiliki oleh suatu komunitas 

masyarakat dapat dipertahankan dan diteruskan oleh generasi selanjutnya. 

Seiring dengan proses ini pendidikan juga menjadi ajang bagi seorang 

anak untuk mendapatkan pengetahuan-pengetahuan masyarakat untuk 

dijadikan sebagai bekal hidup. 

Kenyataan ini menjadikan pendidikan sebagai salah satu hal pokok 

yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. Proses pendidikan 

yang dilalui setiap seorang anak dimulai sejak ia berada di dalam 

kandungan sampai ia tumbuh dewasa di dunia. Sebelum memasuki 

sekolah formal, seorang anak dididik oleh orang tuanya dari pengalaman-

pengalaman yang paling dekat dengan hidupnya. Ketika mencapai usia 

sekolah anak akan masuk ke jenjang pendidikan formal mulai dari tingkat 

dasar sampai tingkat perguruan tinggi. Pendidikan dapat diartikan sebagai 

proses membimbing dan mendidik anak menuju pertumbuhan secara 

optimal agar dapat berdiri sendiri dan bertanggung jawab atas apa yang 

dilakukan dengan acuan pengetahuan yang diperolehnya. 
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Jauh sebelum manusia mengenal lembaga pendidikan formal 

seperti sekolah, pendidikan adalah proses yang begitu alami dalam 

masyarakat. Seorang anak pada waktu itu akan memanfaatkan waktunya di 

sela-sela waktu bermain dan bekerja untuk mendapatkan pengetahuan dan 

pelatihan.1 Seiring semakin majunya ilmu pengetahuan pendidikan mulai 

diserahkan kepada lembaga formal bernama sekolah yang di dalamnya 

suatu sistem yang ketat diterapkan untuk mewujudkan pendidikan yang 

terbaik bagi generasi selanjutnya. Ide utamanya adalah suatu pendidikan 

akan berjalan dengan maksimal apabila proses belajar mengajar berjalan 

dengan baik. Unsur-unsur dalam belajar mengajar harus saling 

menguatkan agar hasil yang diperoleh maksimal. Unsur-unsur tersebut 

meliputi peserta didik, pendidik, bahan ajar, dan hubungan antara pendidik 

dan peserta didik. 

Pengetahuan-pengetahuan pokok yang diajarkan dalam sistem 

pendidikan di Indonesia salah satunya adalah ilmu kealaman yang 

termasuk di dalamnya disiplin ilmu fisika. Fisika adalah disiplin ilmu yang 

mempelajari sifat dasar materi dan energi serta interaksi antara materi 

dengan energi tersebut.2 Objek kajian dalam fisika terbentang seluas alam 

semesta dari objek-objek mikroskopis sampai objek-objek sebesar bintang. 

Akan tetapi luasnya kajian fisika membuat fisika tidak jarang hanya 

menjadi pengetahuan yang dianggap tidak berguna karena materi-materi 
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yang disampaikan terlalu jauh dari kehidupan siswa. Padahal konsep-

konsep fisika yang diajarkan di sekolah bisa saja dihubungkan dengan 

peristiwa-peristiwa yang dekat dengan kehidupan siswa ataupun hal-hal 

yang menjadi ciri khas dan potensi lokal dari masyarakat sekitar. 

Hal ini sebenarnya telah disebutkan dengan jelas dalam Undang-

Undang No. 20 tahun 2003 pasal 36 ayat 2 yaitu Kurikulum pada suatu 

jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi 

sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. 

Pemberian materi yang berkaitan dengan potensi lokal juga mampu 

memberikan wawasan dan mampu mengembangkan potensi yang dimiliki 

peserta didik. Hal tersebut juga mampu menanamkan rasa cinta terhadap 

produk lokal yang dihasilkan daerahnya. 

Kesadaran akan hal ini membawa perhatian penulis pada salah satu 

daerah di Indonesia yaitu D. I. Yogyakarta. Yogyakarta merupakan daerah 

yang memiliki banyak produk kerajinan yang dihasilkan, salah satu produk 

yang cukup dikenal masyarakat yaitu genteng. Produksi genteng di 

Yogyakarta terletak di daerah Godean. Pembuatan genteng di Godean 

sudah menjadi rutinitas sehari-hari yang dilakukan masyarakat setempat 

dan menjadi salah satu mata pencaharian. Tersedianya sumber daya alam 

yang cukup melimpah berupa tanah liat di daerah Godean menjadi salah 

satu keuntungan besar yang diperoleh masyarakat setempat. Masyarakat 

menggali dan mengolah tanah liat menjadi bahan dasar pembuatan 

genteng. Pada proses pembuatan genteng terdapat beberapa langkah yang 
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harus dilakukan yaitu mulai dari penggilingan, pencetakan, penjemuran, 

dan pembakaran hingga terbentuk genteng yang siap pakai. Produksi 

genteng ini menjadi potensi lokal yang ada di daerah Godean. 

Pusat produksi genteng di Godean terletak tidak jauh dari sebuah 

lembaga pendidikan yaitu SMA Negeri 1 Godean. Dengan penalaran sehat 

kita dapat mengambil kesimpulan bahwa kebanyakan peserta didik yang 

belajar di SMA Negeri 1 Godean tidak akan kesulitan untuk melihat 

proses produksi genteng karena produksi gendeng terletak di sekitar 

tempat tinggal mereka. Proses pembuatan genteng dapat dipadukan 

dengan materi pembelajaran fisika di sekolah terutama di SMA N 1 

Godean yang kemudian dimuat ke dalam bahan ajar. Pengolahan genteng 

dari proses penggilingan sampai proses terbentuknya genteng siap pakai 

yang dilakukan masyarakat banyak menggunakan konsep fisika salah 

satunya adalah suhu dan kalor.  

Masyarakat Godean mempunyai salah satu kekayaan pengetahuan 

yaitu proses pembuatan genteng. Kekayaan suatu masyarakat memiliki 

nilai sendiri ketika bisa diwariskan ke setiap generasi dan dipadukan 

dengan disiplin ilmu modern seperti fisika. Untuk memenuhi hal ini 

pendidik di SMA N 1 Godean dapat merancang bahan ajar fisika yang 

dikaitkan dengan kekayaan masyarakat Godean dalam proses pembuatan 

genteng. Akan tetapi sejauh yang penulis amati bahan ajar fisika yang 

digunakan di SMA N 1 Godean belum memasukan potensi lokal 

pembuatan genteng sebagai pendekatan yang digunakan. 
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Keterkaitan antara pengalaman sehari-hari peserta didik, kekayaan 

lokal masyarakat, dan fisika dapat dirangkum dalam bahan ajar yang 

membimbing peserta didik untuk belajar secara mandiri. Jenis bahan ajar 

mandiri yang biasa digunakan adalah modul pembelajaran. Modul 

pembelajaran disusun secara sitematis dan manarik dengan muatan materi, 

metode, dan evaluasi yang dapat dipelajari secara mandiri agar dapat 

mencapai kompetensi yang diharapkan dalam pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sudi Dul Aji 

(2017) yang mencoba mengkaji bagaimana pembelajaran sains berbasis 

budaya lokal dapat meningkatkan kemampuan kerja ilmiah dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Aji menyatakan bahwa pendekatan 

etnosains merupakan strategi penciptaan lingkungan belajar dan 

perancangan pengalaman belajar yang mengintegrasikan budaya sebagai 

bagian dari proses pembelajaran. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa 

pembelajaran berbasis budaya setempat dapat memberikan pengaruh 

positif dalam keseharian siswa. Pembelajaran berbasis etnosains juga 

dianggap efektif dalam menciptakan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. Hal ini dikarenakan pembelajaran semacam ini akan melibatkan 

proses asimilasi dan akomodasi siswa yang lebih efektif. 

Penggunaan potensi lokal sebagai muatan pembuatan modul 

pembelajaran juga akan memberikan beberapa dampak positif. Pertama, 

kekayaan yang dimiliki oleh masyarakat akan semakin dikenal oleh 

peserta didik yang mana merupakan generasi yang diharapkan dapat 
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mewariskan kekayaan masyarakat tersebut. Kedua, penyampaian materi 

yang diberikan akan lebih mudah diterima oleh peserta didik karena proses 

pembuatan genteng berada tidak jauh dari keseharian mereka. Ketiga, 

penggunaan kekayaan lokal sebagai basis penyampaian pengetahuan dapat 

melestarikan sistem nilai, pranata sosial, dan tata kelakuan masyarakat 

yang merupakan ciri khas dari masyarakat tersebut. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di SMA N 1 

Godean, penulis mengidentifikasi bahwa bahan ajar yang digunakan masih 

terpaku pada buku paket, modul dari Kemendikbud, dan bahan-bahan lain 

dari internet. Pendidik hanya terpaku pada materi yang terdapat pada buku 

dan internet dan belum memberikan pertanyaan untuk memancing peserta 

didik agar dapat berpikir aktif dan mandiri. Pada proses pembelajaran di 

SMA N 1 Godean pendidik belum memberikan wawasan mengenai 

potensi lokal pembuatan genteng pada bahan ajar yang diberikan maupun 

pada proses pembelajarannya. Sedangkan materi fisika banyak diterapkan 

pada proses pembuatan genteng yang seharusnya dapat dipadukan dalam 

bahan ajar fisika berupa modul. 

Dian, dkk (2016) menyatakan bahwa modul adalah bahan ajar yang 

disusun secara sistematis dengan isi yang mudah dipahami peserta didik 

untuk belajar secara mandiri. Pada setiap tahap pembuatan modul akan 

dilakukan evaluasi melalui konsultasi dengan para ahli yang kemudian 

akan dilakukan revisi modul. Tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui 

keterbacaan modul, materi, dan mencari masukan-masukan lain untuk 
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penyempurnaan modul.3 Penulis melalui penelitian ini akan mencoba 

mengembangkan sebuah modul bermuatan potensi lokal pembuatan 

genteng di Godean. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

usaha dari penulis untuk mewujudkan pendidikan sebagai proses 

pembudayaan serta mewujudkan pendidikan yang lebih dekat dengan 

kehidupan peserta didik itu sendiri. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Pembelajaran fisika di SMA N 1 Godean belum menggunakan bahan 

ajar yang memanfaatkan potensi lokal yang ada di sekitar lingkungan 

sekolah 

2. Kegiatan pembelajaran fisika di SMA N 1 Godean belum banyak 

memperkenalkan potensi lokal yang ada di lingkungan sekitar sekolah 

3. Pembelajaran belum memanfaatkan potensi lokal yang ada di 

lingkungan sekitar secara optimal sebagai sumber belajar 

C. Batasan Masalah 

Penelitian pengembangan modul dibatasi pada penggunaan 

kurikulum 2013 revisi 2017 untuk kelas XI SMA/MA pada materi suhu 

dan kalor yang memanfaatkan potensi lokal berupa pembuatan genteng di 

Godean. 

Erwin Arsadani Masruro and Winarti, ‘Pengembangan Modul IPA Fisika SMP Materi Suhu Untuk 
Siswa Tunanetra’ (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2012), pp. 462–
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D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mengembangkan modul fisika bermuatan potensi lokal 

untuk siswa SMA/MA? 

2. Bagaimana kualitas modul fisika bermuatan potensi lokal untuk siswa 

SMA/MA menurut penilaian ahli materi, ahli media, dan guru fisika? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul fisika bermuatan 

potensi lokal pembuatan genteng Godean untuk siswa SMA/MA? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menghasilkan modul fisika materi suhu dan kalor bermuatan potensi 

lokal pembuatan genteng Godean untuk siswa SMA/MA. 

2. Mengetahui kualitas modul fisika materi suhu dan kalor bermuatan 

potensi lokal pembuatan genteng Godean untuk siswa SMA/MA. 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap modul fisika bermuatan 

potensi lokal pembuatan genteng Godean untuk siswa SMA/MA. 

F. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah modul fisika 

pokok bahasan suhu dan kalor bermuatan potensi lokal, dengan spesifikasi 

sebagai berikut: 

1. Modul yang dikembangkan adalah modul fisika bermuatan potensi 

lokal pembuatan genteng di Godean. 

2. Pembahasan materi suhu dan kalor dalam modul fisika berkaitan 

dengan proses pembuatan genteng Godean. 
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3. Penyusunan materi modul mengacu pada kompetensi inti dan 

kompetensi dasar sesuai dengan kurikulum yang berlaku.  

4. Modul yang dikembangkan dilengkapi dengan tabel hubungan konsep 

fisika dengan pembuatan genteng Godean yang dilengkapi dengan 

gambar dan disajkan secara singkat dan jelas.  

5. Modul dilengkapi dengan peta konsep yang dibuat dengan mengaitkan 

antara materi suhu dan kalor dengan proses pembuatan genteng di 

Godean untuk memberikan gambaran kepada peserta didik mengenai 

materi yang akan dipelajarai dan keterkaitannya dengan pembuatan 

genteng Godean.  

6. Modul yang dikembangkan dilengkapi dengan informasi umum dan 

sejarah singkat mengenai geteng Godean untuk memberi wawasan 

umum kepada peserta didik. 

7. Modul dilengkapi dengan proses pembuatan genteng Godean dan 

disertai dengan gambar. 

8. Modul yang dikembangkan dilengkapi dengan informasi tentang 

perbedaan antara genteng Godean dengan genteng Kebumen. 

9. Informasi mengenai keterkaitan antara materi suhu dan kalor dengan 

proses pembuatan genteng Godean tertulis secara jelas pada uraian 

materi dengan layout kotak dengan judul “Jendela Pengetahuan”. 

10. Uji kompetensi yang disajikan dalam modul yang dikembangkan 

menerapkan konsep keterkaitan antara materi dengan proses 

pembuatan genteng. 
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G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 

diantaranya adalah: 

 Bagi peserta didik:

 Peserta didik mempelajari materi suhu dan kalor bermuatan 

dengan potensi lokal daerahnya

 Peserta didik dapat memahami konsep fisika dalam pembuatan 

genteng Godean

 Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk mempelajari 

konsep fisika dari lingkungan sekitarnya

 Bagi pendidik:

 Memberikan fasilitas berupa modul pembelajaran fisika

 Mempermudah pendidik dalam memberikan pemahaman 

kepada peserta didik tentang materi suhu dan kalor

 Bagi Sekolah:

 Menambah referensi pembelajaran berupa modul yang 

memanfaatkan potensi lokal pembuatan genteng Godean

 Bagi Peneliti:

 Memberikan pengalaman terkait pengembangan bahan ajar 

bermuatan potensi lokal

 Salah satu cara untuk belajar menjadi seorang pendidik.
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H. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian pengembangan modul fisika bermuatan potensi lokal 

pembutaan genteng Godean ini merupakan penelitian Research and 

Development (R&D) dengan 4-D yang dibatasi pada tahap develop 

(pengembangan) yaitu pada tahap uji terbatas dimana penulis menilai 

respon siswa terhadap modul yang dikembangkan.  

I. Definisi Operasional 

1. Penelitian pengembangan (Research and Development) 

sebagaimana ditulis    oleh Sugiyono merupakan aktivitas riset 

dasar untuk mendapatkan informasi kebutuhan pengguna, 

kemudian dilanjutkan dengan kegiatan pengembangan untuk 

menghasilkan produk serta mengkaji keefektifan produk tersebut.4  

2. Modul dalam penelitian ini adalah bahan ajar yang disusun secara 

sistematis dan dengan bahasa yang sesuai dengan usia dan tingkat 

pengetahuan siswa sehingga mudah dipahami dan dapat digunakan 

sebagai belajar secara mandiri dengan sedikit bimbingan dari guru. 

3. Potensi lokal merupakan kekayaan alam, budaya, dan sumber daya 

manusia yang terdapat dalam sebuah daerah yang menjadi ciri khas 

dari setiap daerah. Setiap daerah biasanya memiliki keragaman 

potensi lokalnya sendiri tergantung dari kondisi geografis, iklim, 
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serta bentang alam daerah tersebut.5 Potensi lokal pada penelitian 

ini adalah ciri khas yang dimiliki daerah Godean yaitu pembuatan 

genteng dengan memanfaatkan sumber daya alam dan sumber daya 

manusia yang ada di Godean. 

4. Pembelajaran adalah proses penyusunan informasi dan 

pengkondisian keadaan dalam proses transfer ilmu pengetahuan. 

Proses ini meliputi pemilihan, penyusunan, dan penyampaian 

informasi dalam suasana lingkungan belajar, serta skema siswa 

berinteraksi dengan sumber informasi yang sesuai. 

5. Bahan ajar adalah bahan atau materi pelajaran yang disusun secara 

sistematis, yang digunakan guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

 

i, ‘Pengembangan Potensi Lokal Di Desa Panawangan Sebagai Model Desa 
Vokasi Dalam Pemberdayaan Masyarakat Dan Peningkatan Ketahanan Pangan Nasional’, 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Penelitian ini menghasilkan modul fisika materi suhu dan kalor 

bermuatan potensi lokal pembuatan genteng Godean yang 

dikembangkan berdasarkan kebutuhan yang selanjutnya ditindaklanjuti 

sebagai sumber belajar.  

2. Kualitas modul fisika materi suhu dan kalor bermuatan potensi lokal 

pembuatan genteng Godean dinilai oleh ahli materi, ahli media, dan 

guru fisika dengan rata-rata skor 3,43 yang menunjukan bahwa 

kualitas modul fisika sangat baik untuk digunakan sebagai sumber 

belajar peserta didik dalam pembelajaran.  

3. Respon peserta didik terhadap modul fisika bermuatan potensi lokal 

pembuatan genteng Godean menunjukan bahwa peserta didik setuju 

dengan adanya modul fisika bermuatan potensi lokal sebagai sumber 

belajar dengan perolehan skor rata-rata 0,97.  

B. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini memiliki beberapa keterbatasan 

diantaranya yaitu penelitian hanya sampai pada tahap develop atau 

pengembangan. Tahap develop hanya dilakukan pada tahap uji coba 

terbatas dan belum bisa melakukan uji coba dengan responden dalam skala 

luas. Hal ini dikarenakan uji coba dengan skala luas memerlukan waktu 

dan biaya 
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yang cukup banyak. Selain itu, pada modul fisika hanya mengangkat 

materi suhu dan kalor bermuatan potensi lokal pembuatan genteng 

Godean.  

C. Saran  

1. Saran Pemanfaatan Modul Fisika  

Peneliti berharap modul fisika yang telah dikembangkan dapat 

digunakan peserta didik sebagai salah satu referensi dalam belajar 

mandiri maupun dengan bimbingan. Modul fisika ini diharapkan dapat 

menambah wawasan peserta didik bahwa terdapat konsep-konsep 

fisika dalam proses pembuatan genteng Godean, sehingga melalui 

pembelajaran fisika ini peserta didik dapat mengetahui tentang 

kearifan lokal yang ada di daerahnya serta ikut andil dalam menjaga 

kelestarian potensi lokal yang ada. Kemudian, harapan dari 

pemanfaatan modul fisika ini adalah dapat melatih literasi sains kepada 

peserta didik di SMA N 1 Godean.  

2. Saran Pengembangan Modul Fisika 

Penelitian pengembangan ini mengembangkan produk berupa 

modul fisika hanya sampai pada tahap develop pada uji coba terbatas 

sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut ketahap uji cob alias 

dan uji keterlaksanaan hingga sampai tahap dessiminate atau 

penyebarluasan agar produk yang dikembangkan menjadi lebih baik.  
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